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Inflasi merupakan suatu indikator yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara.
Pencapaian inflasi rendah merupakan prasyarat bagi tercapainya sasaran makroekonomi lainnya, seperti
pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja yang seluas-luasnya. Pemilihan kestabilan harga
sebagal sasaran akhir kebijakan moneter dilatarbelakangi oleh realita bahwa inflas yang tinggi
menimbulkan dampak negatif dan ketidakstabilan bagi perekonomian. Tinjauan teoritis dan empiris
menunjukkan bahwa inflasi dipengaruhi oleh variabel-variabel dalam permintaan aggregat, penawaran
aggregat, faktor luar negeri, faktor ekspektasi serta jumlah uang beredar.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikas faktor-faktor aparaja yang mempengaruhi inflasi di Indonesia,
selama periode tahun 1988 - 2002, dengan menggunakan model ekonomi makro struktural skala kecil.
Berdasarkan determinan pokok pembentuk inflasi, maka faktor ekspektasi inflasi dan inflasi impor
mempunyai pengaruh besar terhadap inflasi di Indonesia, sementara pengaruh faktor output gap relatif kecil.
Faktor ekspektasi inflasi 1ebih ditentukan oleh inflasi inersia daripada target inflasi, sertainflasi impor lebih
dipengaruhi oleh depresiasi nilai tukar yang menunjukkan besarnya pengaruh langsung (direct pass-through
effect) dan nilai tukar ke inflasi. Secara keseluruhan signifikans variabel-variabel moneter, seperti suku
bunga SBI, nilai tukar rupiah, dan uang beredar, dalam persamaan simultan ekonomi makro menunjukkan
cukup berpengaruhnya fenomena moneter dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan inflasi di
Indonesia.

Sehubungan dengan dominannya faktor ekspektasi inflasi dan faktor inflasi impor, maka kebijakan moneter
perlu diarahkan pula pada upaya stabilisasi nilai tukar rupiah untuk meminimalkan dampak fluktuasinya,
serta perluasan komunikasi target inflasi dan pencapaian target inflasi yang telah ditetapkan. Dari Sisi
kebijakan fiskal, perlu peningkatan alokasi pengeluaran Pemerintah untuk sektor produktif, agar dampaknya
pada permintaan agregat dan pertumbuhan ekonomi, nyata.

<hr><i>Inflation is avery important indicator in economic development. Attainment of low inflationisa
prerequisite to reaching other macroeconomic targets, i.e. economic growth and employment. The choice of
price stability as final target of monetary policy is based on by the reality that high inflation may generate
negative impact and instability toward the economy. Empirical and theoretical evidences indicate that
inflation isinfluenced by variable of aggregate demand, aggregate supply, foreign factor, expectation and

money supply.

Thisresearch ams are to identity any factors that influencing inflation in Indonesia, during the period 1988 -
2002, by using small scale structural macro model. Based on fundamental determinant of inflation, we
obtain that expected inflation factor and import inflation factor contribute the most to the inflation in
Indonesia, whereas output gap has a small impact. Expected inflation is more determined by the inertia
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inflation rather than inflation target, and imported inflation is more influenced by the exchange rate
depreciation, that showing direct influence or direct pass-through effect from exchange rate to inflation. In
whole, monetary variablesi.e. SBI, exchange rate, and money supply are significant in macro economic
stimulant equation, this shows that monetary phenomenon has enough effect in influencing economic
growth and inflation in Indonesia.

Since the expected inflation and imported inflation are the dominant factors, monetary policy isimportant to
be directed to maintain the exchange rate stabilization, for the minimize of fluctuation effect, and because
the inflation target is not significant to influence inflation, extensive communications of inflation target is
indeed mandatory. From fiscal policy point of view, needsto it increase the government expenditure.</i>



